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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh Pendapatan Perkapita, PDRB Dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Konsumsi masyarakat Aceh Tamiang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 2003-2016. Alat analisis yang digunakan  dengan program eview 9. Hasil menunjukan bahwa pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduk sudah terbesbas dari uji asumsi klasik. Hasil estimasi menunjukkan pengaruh variabel bebas sebesar ) adalah 0.5464 atau 45,36 persen. Memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat konsumsi masyarakat Aceh Tamiang

Kata Kunci: Pendapatan Perkapita, PDRB, Jumlah Penduduk dan Konsumsi

ABSTRACT
The purpose of this study is to see how big the influence of percapita Income, GRDP and Number of Population to Consumption Level of Aceh Tamiang Community. Data used in this research is secondary data from  2003-2016. The analytical tool used with the program eview 9. The results show that percapita income, GRDP and population has been free from the classical assumption test. The result of the estimation shows the effect of free variable )  is 0.5464 or 45.36 percent. Giving a significant influence to the level of
consumption of Aceh aceh community
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PENDAHULIAN
Konsumsi meupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga dan jasa, konsumsi memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat, konsumsi ialah kebutuhan pokok yang harus di penuhi setiap masyarakat baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan non makanan, konsumsi juga di pengaruhi dari tingkat pendaptan dan penghasilan s seseorang, semakin naiknya  pendapatan seseorang maka semakin nail juga tingkat konsumsi nya Diberbagai  negara pengeluaran konsumsi sekitar 50-75% dari Produk Domestik Bruto (PDB) hingga konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukan fluktuasi kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya disebabakan konsumsi masing-masing berbanding lurus dengan pendapatannya 
Berikut adalah data pendapatan perkapita, PDRB, jumlah penduduk dan konsumsi di kabupaten Aceh Tamiang dalam beberapa tahun kebelakang.
Tabe.1
Data Pendapatan Perkapita,PDRB Dan Jumlah Penduduk
 Kabupaten Aceh Tamiang2011-2013

	Tahun
	Pendapatan Per Kapita 
(Rupiah)
	PDRB
 (Rupiah)
	Jumlah Penduduk (Jiwa)
	Konsumsi (Rupiah)

	
	
	
	
	

	2011
	9.109.035.05
	120.518.947
	257.681
	941.129

	2012
	17.408.264.63
	127.459.336
	130.853
	994.196

	2013
	18.868.854.50
	42.024.086
	269.007
	853.115


Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tamiang 2017
Dari tabel 1 di atas menunjukakan setiap masyarakat memiliki tingkat konsumsi yang berbeda, Aceh Tamiang termasuk kabupaten yang dapat di bilang tinggi tingkat konsumsi masyarakatnya, seperti kita lihat pada tahun 2011 pendapatan pendapatan perkapita masyarakat Aceh Tamiang sebesar Rp.9.109.035.05 dengan tingkat konsumsi masyarakatnya Rp. 941.129 semakin tinggi pendapatan maka tingkat konsumsinya pun meningkat. Pada tahun 2011 PDRB masyarakat Aceh Tamiang  sebesar Rp. 120.518.947 dengan tingkat konsumsinya lebih besar Rp. 941.129, karena pada tahun 2011 PDRB nya Kabupaten Aceh Tamiang mengalami penurunan. Tetapi pada tahun 2011 jumlah penduduk masyarakat Aceh Tamiang 257.681 jiwa dengan tingkat konsumsi yang lebih tinggi sebesar Rp. 941.129.
Oleh sebab itu pada tahun 2011 tingakat konsumsi masyarakat Aceh Tamiang lebih besar di bandingkangkan dengan pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduk juga sama. Kerena tingkat konsumsi masyarakat Kabupaten Aceh Tamiang meningkat disebabkan pendapatan yang tinggi maka tingkat konsumsi juga mengalami peningkatan.
Kemudian pada tahun 2012 pendapatan perkapita Aceh Tamiang mengalami peningkatan sebesar Rp.17.408.264.63 dengan tingkat konsumsinya mengalami kenaikan hingga Rp. 994.196 Sedangkan PDRB masyarakat Aceh Taming pada tahun 2012 Rp. 127.459.336 lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat konsumsi masyarakat Rp. 994.196 Pada tahun 2012 jumlah penduduk  Aceh Taming 130.853 jiwa lebih rendah di bandingkan dengan tingkat konsumsinya Rp. 994.196.
Jadi pada tahun 2012 tingkat konsumsi mengalami penurunan dibandingkan dengan pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduknya. Alasannya karena pada tahun 2012 pendapatan perkapita meningkat tetapi jumlah penduduk mengalami penurunan jika jumlah penduduk sedikit maka konsumsi masyarakatnya juga sedikit. 
Pada tahun 2013 pendapatan perkapita Aceh Tamiang sebesar Rp. 18.868.854.50, dengan tingkat konsumsinya yang menurun Rp. 853.115 yang menurun,  Sedangkan PDRB Aceh Tamiang pada tahun 2013 juga mengalami penurunan hingga Rp. 42.024.086. Akan tetapi lebih besar dengan tingkat konsumsinya meningkat Rp. 853.115.Akan tetapi pada tahun 2013 jumlah penduduk mengalami penurunan hingga 269.007 jiwa tetapi tingkat konsumsi yang meningkat Rp. 853.115 pada tahun 2013
Penyebab pendapatan perkapita mengalami peningkatan adalah pada tahun 2013 keadaan ekonomi yang baik, tetapi konsumsi mengalami penurunan. Sedangkan PDRB tahun 2013 juga mengalami penurunan di sebabkan rendahnya daya beli masyarakat tetapi konsumsi juga mengalami penurunan juga, akan tetapi pada tahun 2013 jumlah penduduk mengalami penurunan akan tetapi konsumsinya mengalami kenaikan..

A. LANDASAN TEORITIS
(Nababan, 2013)mengatakan bahwa: Konsumsi secara keseluruhan adalah sebagai pemakain semua jenis barang-barang dan jasa yang secara langsung akan memenuhi kebutuhan manusia. Konsumsi sebagai pemelian yang dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang dan jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pekerjaaj tersebut. 
Teori konsumsi Keynes di dasarkan atas hukum psykologis yang mendasar tentang konsumsi. Muana menjelaskan : apabila pendapatan naik, maka konsumsi juga akan naik juga. Pengeluaran konsumsiadalah kata lain fungsi dari pendapatan disposibel
B. Fungsi Konsumsi
Keynes membuat dugaan-dugaan mengenai fungsi konsumsi berdasarkan instrospeksi dan observasi kasual. Dugaan tersebut diantaranya adalah kecenderungan mengkonsumsi marjinal, kecenderungan mengkonsumsi rata-rata dan konsumsi tersebut dipengaruhi oleh pendapatan serta tidak memiliki hubungan yang penting dengan tingkat bunga. Kecenderungan mengkonsumsi marjinal (Marginal Propensity to Consume / MPC) maksudnya adalah jumlah yang dikonsumsi apabila adanya tambahan pendapatan yang memiliki nilai antara nol hingga satu.

C. Pengertian Pendapatan Perkapita
(Tristanto, Arisman, & Fajriana, 2013). Pendapatan perkapita adalah besarnya semua pendapatan dan semua jumlah penduduk di suatu wilayah negara negara.Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk negara pada suatu periode tertentu. Pendapatan per kapita dapat dipakai untuk melihata tingkat kesejahteraan atau standar hidup suatu negara dari tahun ke tahun. Dengan melakukan bandingan seperti itu, kita dapat mengamati apakah kesejahteraan masyarakat padasuatu negara secara rata-rata telah meningkat. Pendapatan perkapita yang meningkat merupakan salah satu tanda bahwa rata-rata kesejahteraan penduduk telah meningkat. Pendapatan perkapita memperlihatkan pula apakah kemajuan pembangunan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah telah berhasil,berapa besar keberhasilan tersebut, dan akibat apa yang timbul oleh peningkatan tersebut
Pengaruh Pendapatan PerKapita Terhadap konsumsi
Pendapatan perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di suatu negara.Pendapatan per kapita didapatkan dari hasil pembagian pendapatan nasionalsuatu negara denganjumlah penduduk negara pada suatu periode tertentu. Pendapatan perkapita dapat digunakan untuk membandingkan kesejahteraan atau standar hidup suatu negara dari tahun ke tahun.Pendapatan perkapita merupakan faktor yang sangar penting untuk suatu negara jika pendekatan perkapita naik maka konsumsi masyarakat juga meningkat dan kesejahteraan masyarakat juga meningkat

D. pengertian Produk Regional Bruto (PDRB)
(Syahrullah Dio, 2012). Semua barang dan jenis  jasa sebagai hasil dari hasil kegiatan-kegiatan perekonomian yang aktf suatu diwilayah domestik tanpa memperhatikan apakah faktor produksinya berasal atau dimiliki oleh penduduk daerah tersebut, ialah jenis  produk domestik yang bersangkutan pendapatan yang timbul oleh karena adanya kegiatan produksi tersebut merupakan pendapatan domestik. Yang di maksud dengan wilayah domestik suatu daerah adalah meliputi daratan dan lautan yang berada dalam garis geografis daerah tersebut. Wilayah administrasi suatu pemerintah dengan tingkat I,tingkat II, dan desa merupakan wilayah domestik propinsi, kabupaten/kota, dan desa.

E. Penegrtian Jumlah Penduduk
(Persaulian et al., 2013). Jumlah penduduk adalah semua orang yang sah yang tinggal  suatu daerah atau Negara serta menuruti semua aturandan  ketentuan-ketentuan dari daerah atau Negara tersebut. Besarnya Pendapatan Asli Daerah dapat dipengaruhi oleh jumlah penduduk, jika jumlah penduduk Meningkat maka pendapatan yang ditarik juga akan meningkat (  Nurul Badriyah, 2001).Penduduk merupakan sumber daya utama yang berpengaruh besar terhadap pembangunan di suatu wilayah. Menurut, Population Reference Bureau (Nurhayati & Rahman, 2003).Jumlah penduduk memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi.Penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati suatu daerah tertentu pada waktu tertentu. Jumlah penduduk biasanya dikaitkan dengan pertumbuhan (incomeper capita) negara tersebut, yang secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian negaratersebut.
F. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Tamiang, yang menjadi objek penelitian ini adalah pendapatan perkapita,PDRB dan jumlah pendduk terhadap tingkat konsumsi masyarakat diKabupaten Aceh Tamiang.
Penelitian ini menggunakan metode Analisis regresi log-linear berganda adalah menjadi model yang memuat lebih dari satu variabel penjelas kecenderungan satu variabel-variabel dipenden pada satu lebih variabel lain,variabel yang menjelaskan. (M. firdaus, 218, 2014). Analisis log-linear menjelaskan dengan menggunakan pengolahan data EVIEW. 9.
Adapun persamaannya adalah sebagaai berikut :
		LnY= B0 + Bi Ln x1 + B2 Ln x2 + B3 Ln x3 + ei
Keterangan :
Y		= Tingkat Konsumsi
B0		= Konstanta
B1 B2 B3	= Koefesien Regresi Variabel 
Ln x1		= Pendapatan Perkapita
Ln x2		=PDRB
Ln x3    	= Jumlah Penduduk
ei		=Error Term( Variable Penganggu)


G. HASIL PENELITIAN
Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi yang yang baik adalah memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.

	
Nilai Prob. JB hitung sebesar 0,918211> 0,05 makan residual model ini terdistribusi dengan normal.
b. Uji outokorelsi
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi liniear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 1 dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya).



Hasil Uji Lagrange Multiplier

	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.039251
	    Prob. F(2,8)
	0.9617

	Obs*R-squared
	0.136045
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.9342

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah)
Berdasarkan tabel 4.6 di peroleh nilai probabilitas Chi-Square0.9342 lebih besar dari nilai kritis (α=5% atau 0,05), sehingga maka kesimpulannya model terbebas dari gangguan outokorelasi.
c. Uji heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi keditaksamaan varian dari residual suatu pengamatan  yang lain.cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji white antara nilai prediksi variabel terikat (dependen).
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Heteroskedasticity Test: White
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	2.187158
	    Prob. F(6,7)
	0.1646

	Obs*R-squared
	9.129938
	    Prob. Chi-Square(6)
	0.1664

	Scaled explained SS
	3.429263
	    Prob. Chi-Square(6)
	0.7534

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah (2018)
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan dapat dilihat bahwa nilai prob (p-value) obs*R-squere adalah 0.1664 >0,05 maka dapat di simpulkan bahwa tidak terkena,heteroskedastisitas
d. Uji multikolonearitas
Multikololinearitas (kolinearitas ganda) pertama kali di temukan oleh ragner frisch, yang berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau yang pasti di antara yang beberapa atau semua variabel penjelas bebas (Nilai Vif). dari model regresi ganda
Hasil Uji multikolonearitas

	Variance Inflation Factors
	

	Date: 02/24/18   Time: 19:50
	

	Sample: 1 14
	
	

	Included observations: 14
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	C
	 88.22358
	 47168.40
	 NA

	LOG(X1)
	 0.005651
	 3573.603
	 1.339832

	LOG(X2)
	 0.017156
	 9401.586
	 1.648893

	LOG(X3)
	 0.071545
	 14262.06
	 1.292703

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber: Data Diolah (2018)
Berdasrkan tabel 4.9 di atas dapay di lihat bahwa nilai VIF yaitu 1.339832 maka dapat di simpulkan nilai VIF  lebih kecil dari 10 yang berarti di dalam penelitian ini tidak menunjukan  adanya multikolonearitas
e. Uji R2
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduk terhadap konsumsi dapat di lihat dari. Dari hasil pengujian di peroleh hasil nilai . Adalah sebesar 0.5464 yang berarti bahwa besarnya pengaruh pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduk terhadap tingkat konsumsi adalah sebesar 0.5464 (54,64%) sedangkan yang di pengaruhi oleh variabel lain di luar model ini adalah adalah sebesar 0,45,36 (45,36%). Hubungan dari koefisien korelasi R adalah R- akar  = akar 0.5464 = 0,739188744 =0,7392


f. Pembuktian secara persial ( uji t)
Uji t dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat dengan mengangap variabel bebas lainnya adalah konstan (Gujarati, 2011) Berdasarkan padaTabel 4.5 hasil analisis linear berganda menunjukkan bahwa variabel pendapatan perkapita sebesar 3,820193 dengan probnya 0,0034 dan niali t-tabel dengan nilai df =n-k =14-4 = 10 pada alpa 0,05% maka di peroleh nilai sebesar 1,81246 maka di simpulkan bahwa t-hitung> t-tabel yaitu sebesar 3,820193 > dari 1,81246 yang berarti bahwa Ha2 diterima dan Ho2 di tolak. Yang berarti secara persial pendapatan perkapita berpengaruh terhadap tingkat konsumsi ini bisa juga di lihat  dari probabilitas statistik 0,0034 < 0,05 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel konsumsi. Sedangkan variabel PDRB 2,843630 dengan probabilitasnya 0,0174 dan nilai t-tabel dengan nilai df = n-k = 14-4 =10 pada alpa 0,05 maka di peroleh nilai sebesar 1,81246 maka di simpulkan bahwa t-hitung >t-tabel yaitu sebesar  2,843630 > dari 1,81246 yang berarti Ha3 terima dan tolak Ho3 ditolak. Yang berarti secara persial PDRB berpengaruh terhadap tingkat konsumsi hal ini dapat di lihat probabilitas statistik 0,0174 > dari alpa 0,05 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel tingkat konsumsi.Variabel jumlah penduduk sebesar -0,224830 dengan probabilitasnya 0,8266 dan nilai t-tabel dengan nilai df =n-k = 14-4= 10 pada alpa 0,10% maka dapat diperoleh nilai 1,81246 maka disimpulakan bahwa t-hitung -> t-tabel yaitu sebesar -0,224830 < dari1,1.377218 yang berarti bahwa  H04 terima  Ha4 di tolak berarti tidak berpengaruh dan tidak signifikan.(Gujarati, 2011)
g. Pembuktian secara simultan (uji f)
Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel variabel  independen  secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam mempegaruhi  variabel dependen. Apabila nilai f hitung lebih besar dari f tabel maka variabel-variabel independen secara keseluruhan berpengaruh secara terhdap variabel dependen hipotesis yang di gunakan (Gujarati, 2012). Dari pengujian tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel pendapatan perkapita,PDRB dan jumlah penduduk terhdap variabel tingkat konsumsi  memiliki f-hitung sebesar 6,221880 dengan prob-statistik  sebesar 0,011772 dan nilai f-tabel dengan df (k-1) (n-k) =  (4-2) (14-4) = (3) (10) pada alpa 0,05 di peroleh nilai sebesar 3.71  maka dapat disimpulkan bahwa f-hitung > f-tabel yaitu sebesar 6,221880 > 3,71 Ha1 diterima Ho1 ditolak yang berarti Secara bersama-sama variabel pendapatan perkapita, PDRB dan jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan positif secara  dan signifikan terhadap variabel tingkat konsumsi hal ini juga bisa dilihat dari probabilitas hitung yaitu sebesar  0,011772 < 0,05

Pembahasan
a. Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Tingkat Konsumsi 	Masyarakat
Berdasrkan tabel 4.5 t-hitung . t-tabel atau 3,820193 > 1,81246 dqn nilai prob. T-hitung dari variabel pendapatan perkapita sebesar 0,0034   yang lebih kecil 0,05 sehingga hipotesis Ha dan tolak Ho artinya variabel pendapatan perkapita berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat konsumsi masyarakat. Adanya pengaruh positif menunjukan apabila tinggi pendapatan perkapitanya maka konsumsinya juga meningkat.
b. Pengaruh PDRB Terhadap Tingkat Konsumsi Masyarakat
Berdasrkan tabel 4.5 t-hitung . t-tabel atau 2,843630> 1,81246 degan nilai prob. T-hitung dari variabel PDRB sebesar 0,0174yang lebih kecil 0,05 sehingga hipotesis Ha dan tolak Ho artinya variabel pendapatan perkapita berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat konsumsi masyarakat. Adanya pengaruh positif menunjukan apabila tinggi PDRB maka konsumsinya juga meningkat.
c. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Konsumsi Masyarakat
Berdasrkan tabel 4.5 t-hitung . t-tabel atau -0,224830 < 1,81246 degan nilai prob. T-hitung dari variabel jumlah penduduk sebesar 0,8266 yang lebih kecil 0,05 sehingga hipotesis terima Ha dan tolak Ho artinya variabel jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat konsumsi masyarakat. Adanya pengaruh positif menunjukan apabila tinggi PDRB maka konsumsinya juga meningkat
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